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ABSTRAKSI
Jonindo Akira Wijaya ( 51145154 N ), “Upaya Penanganan Pencemaran
Minyak Guna Menunjang Kegiatan Operasional di Kapal MT.
Medelin West”, Pembimbing 1 : Capt. H. Moh. Aziz Rohman,
M.M, M.Mar, Pembimbing II : Purwantono, S.Psi, MPd
Dalam rangka penanganan dan pencegahan pencemaran akibat tumpahan
minyak, IMO (International Maritime Organisation) telah membuat aturan-aturan
yang harus dilaksanakan di dalam dunia pelayaran Internasional. Dalam skripsi ini
penulis menentukan perumusan masalah (1) Hal-hal apa saja yang menyebabkan
penanganan tumpahan minyak pada waktu kegiatan operasional di kapal
MT.Medelin West tidak optimal ? (2) Apa saja akibat yang akan terjadi jika
penanganan tumpahan minyak tidak optimal ? (3) Tindakan-tindakan apa saja
yang harus dilakukan untuk mengoptimalkan penanganan tumpahan minyak ?
Landasan teori dalam penulisan ini berdasarkan peraturan-peraturan yang
terdapat pada Marine Pollution 73/78 terutama Annex I tentang pencegahan dan
penanganan pencemaran akibat tumpahan minyak dari kapal, serta buku-buku
yang mengenai pencegahan dan penanganan pencemaran dari atas kapal maupun
buku-buku peraturan yang lain.
Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif dan fishbone analysis.
Yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran crew dalam upaya penanganan
tumpahan minyak.
Dari hasil penelitian didapati bahwa upaya penanganan pencemaran akibat
tumpahan minyak di MT.Medelin West tidak optimal. Tidak optimalnya
penanganan pencemaran akibat tumpahan minyak dikarenakan oleh kurangnya
pemahaman terhadap tugas masing-masing awak kapal yang tertera di dalam
SOPEP, sehingga menyebabkan proses penanganan pencemaran akibat tumpahan
minyak menjadi lambat dan tidak terkoordinir, tidak disiapkannya peralatan
SOPEP sebelum kegiatan bongkar muat mengakibatkan SOPEP di atas kapal
tidak berjalan secara optimal, kurangnya perawatan dan pengadaan alat-alat
SOPEP di atas kapal karena jarang diadakan pengecekan terhadap jumlah alat-
alat SOPEP yang ada di atas kapal yang terdapat di SOPEP store.
Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa upaya
penanganan pencemaran akibat tumpahan minyak di MT.Medelin West tidak
optimal. Upaya yang telah ditempuh oleh perusahaan maupun nakhoda agar awak
kapal terampil adalah dengan meningkatkan latihan-latihan sesuai keadaan yang
sebenarnya, pengarahan dalam safety meeting, serta memenuhi peralatan
operasional kapal sesuai ketentuan.
Kata kunci : Pencemaran, operasional
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ABSTRACT
Jonindo Akira Wijaya, 2019, NIT : 51145154 N, “Oil Pollution Handling
Efforts to Increase Operational Performance InMT. Medelin
West” , 1st Supervisor : Capt. H. Moh. Aziz Rohman, M.M,
M.Mar. And 2nd Supervisor : Purwantono, S.Psi, MPd
In the framework of handling and pollution prevention due to oil spills,
IMO ( International Maritime Organisation ) make rules that must be
implemented in the world of shipping International. In this thesis the author
determines formulation of the problem (1) Whatever causes it handling oil spills
during operational activities in the vessel MT. Medelin West not optimal ? (2)
What will happen if handling oil spills not optimal ? (3) What actions should be
taken to optimize handling oil spills ?
The basis of this writing theory based on regulations contained in Marine
Pollution 73/78 especially Annex 1 about prevention dan handling pollution due
to oil spills from the vessel.
In this research used method descreptive and fishbone analysis. The
purpose for increase awareness crew for efforts to handle oil spills.
From the results of the study get a conclusion that effort handling
pollution due to oil spills in the vessel MT. Medelin West not optimal. Not optimal
because crew lack of understanding on duty contained in SOPEP so that cause
process handling oil spill become slow and not coordinated. SOPEP equipment
not prepare before loading and discharge activities result in SOPEP in the vessel
not walking optimally. Lack of care and procurement equipment of SOPEP on the
vessel because rarely checked to the amount SOPEP equipment in the store.
Based on the results of the study can be concluded that effort handling oil
pollution in the vessel MT. Medelin West not optimal. Effort that have been taken
by company or Captain so as crew skilled is improve exercise, safety meeting
briefing and make complete ship operational equipment.
Keywords : Pollution, operational, descreptive, fishbone analysis.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang 
      Transportasi laut merupakan unsur yang sangat penting dalam dunia                                                                   
 perdagangan. Kebutuhan akan transportasi khususnya dibidang kelautan 
 sangat besar. Transportasi laut merupakan suatu alat transportasi yang paling 
 efisien karena dapat mengangkut barang atau penumpang dari suatu tempat 
 ketempat yang lain dengan menempuh jarak yang jauh dan relatif lebih murah. 
 Kapal mempunyai banyak fungsi dan tujuan khususnya kapal tanker, yaitu 
 mengangkut muatan cair melalui laut dengan aman sehingga mendapat 
 keuntungan. Kapal adalah salah satu sarana alat transportasi laut yang secara 
 otomatis dalam hal ini kapal tidak lepas dari lautan sebagai faktor pendukung 
 utama, lautan sebagai daerah untuk kapal beroperasi dan segala kegiatan 
 operasional kapal menghasilkan sisa-sisa kotoran/sampah yang dengan 
 terpaksa akan dibuang dan bisa mengakibatkan pencemaran laut. 
 Muatan minyak adalah muatan yang mempunyai sifat merusak 
 lingkungan di dalam penanganannya haruslah dilakukan secara aman. 
 Penanganan pencemaran ini harus dilakukan dengan sarana dan prasarana 
 penanganan pencemaran laut yang sesuai dengan standar Internasional di atas 
 kapal maupun di pelabuhan muat bongkar maka dibutuhkan juga tenaga pelaut 
 yang menguasai alat-alat tersebut. Kesalahan pada prosedur penanganan 







 akan berakibat fatal. Dalam hal ini pelaut merupakan faktor yang sering 
 mengakibatkan adanya kecelakaan-kecelakaan yang dapat menyebabkan 
 pencemaran di laut. 
 Berdasarkan kesalahan-kesalahan inilah, penulis terdorong untuk 
 membahas mengenai upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk menangani 
 pencemaran minyak selama penulis melakukan praktek laut di atas kapal MT. 
 MEDELIN WEST milik perusahaan pelayaran PT. WARUNA NUSA 
 SENTANA, dan penulis mengambil judul UPAYA PENANGANAN 
 PENCEMARAN MINYAK GUNA MENINGKATKAN KINERJA 
 OPERASIONAL DI KAPAL MT. MEDELIN WEST. 
B.  Perumusan Masalah 
Permasalahan yang akan dituangkan dalam skripsi ini dirumuskan 
 sebagai berikut: 
   1. Hal-hal apa saja yang menyebabkan penanganan tumpahan minyak pada  
      waktu kegiatan operasional di kapal MT. Medelin West tidak optimal ? 
      2. Apa saja akibat yang akan terjadi jika penanganan tumpahan minyak tidak 
   optimal ? 
      3. Tindakan-tindakan apa saja yang harus dilakukan untuk mengoptimalkan 








C.  Tujuan Penilitian 
 Berikut ini penulis akan menyampaikan beberapa tujuan yang penulis 
 jadikan acuan diadakannya penilitian atau penyusunan skripsi ini yang 
 diharapkan nantinya akan berguna khususnya kepada penulis dan para 
 pembaca yang budiman adalah : 
 1. Untuk mengetahui hal-hal apa saja yang menyebabkan penanganan  
    tumpahan minyak pada waktu kegiatan operasional di atas kapal MT.  
    Medelin West tidak optimal. 
  2. Upaya mengetahui sebab dan akibat tidak optimalnya penanganan   
      pencemaran akibat tumpahan minyak. 
   3. Bagaimana tindakan-tindakan yang harus dilakukan dalam          
       penanganan pencemaran akibat tumpahan minyak. 
D.  Manfaat Penilitian 
 Manfaat yang penulis dapatkan dalam penilitian adalah : 
 1. Bagi Penulis 
   a. Dapat menambah wawasan, pengetahuan penulis mengenai penanganan 
     pencemaran akibat tumpahan minyak. 
   b. Melatih penulis untuk bersikap kritis dalam mencermati permasalahan                                                              
  yang ditemui khususnya tentang pencemaran minyak. 







   a. Menambah perbendaharaan karya ilmiah di kalangan taruna Politeknik 
    Ilmu Pelayaran Semarang, khususnya jurusan Nautika. 
          b.  Memberikan sumbangan pemikiran kepada pembaca khususnya pelaut. 
   3. Bagi Pembaca 
   Menambah wawasan dan pengetahuan pembaca tentang hal-hal yang                                                                              
 berkaitan dengan upaya penanganan pencemaran akibat tumpahan minyak. 
E.   Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab, dimana masing-
 masing bab saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya, sehingga 
 tercapai tujuan penulisan skripsi ini. Untuk memudahkan dalam mengikuti 
 seluruh uraian dan pembahasan skripsi ini, maka penulisan skripsi ini 
 dilakukan dengan sistematika sebagai berikut : 
 BAB I  PENDAHULUAN 
 Bab ini menjelaskan mengenai beberapa uraian yang berisi tentang 
latar belakang pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil, 
batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 
penulisan agar skripsi ini dapat dipahami. 
      BAB II LANDASAN TEORI 
 Bab ini menjelaskan tentang hal-hal yang bersifat teoritis digunakan 







berpikir sebagai acuan dalam pembahasan penelitian. Landasan teori 
adalah hal yang penting karena teori-teori yang digunakan akan 
melandasi pembahasan judul dari penelitian. 
      BAB III METODE PENELITIAN 
  Bab ini berisi tentang uraian metode-metode yang digunakan oleh 
penulis untuk memperoleh data serta penjelasan mengenai cara 
pengumpulan data dan pengolahan atau analisis data dalam 
penelitian agar mampu menyelesaikan masalah. 
      BAB IV ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini mengungkapkan hasil penelitian yang diperoleh beserta 
analisis dari hasil penelitian tersebut. Analisis atau pembahasan 
diarahkan untuk menjawab dan membuktikan hipotesis yang telah 
disusun mencapai tujuan penelitian. Bab ini membuat pokok-pokok 
mengenai gambaran umum, analisa masalah temuan penelitian serta 
pembahasan masalah. 
      BAB V PENUTUP 
 Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini maka pada bab ini 
dapat ditarik simpulan dari hasil analisis dan pembahasan masalah 
serta penulis juga menyumbangkan saran yang mungkin dapat 








    DAFTAR PUSTAKA 
      LAMPIRAN 





Pada bab ini peneliti akan menguraikan landasan teori yang berkaitan
degan judul skripsi “Upaya Penanganan Pencemaran Minyak Guna
Meningkatkan Kinerja Operasional di Kapal MT. Medelin West” maka perlu
diketahui beberapa teori penunjang serta pengertian dari istilah-istilah yang
penulis ambil dari beberapa sumber pustaka. Tinjauan pustaka dilakukan oleh
penulis untuk mempermudah dalam pemahaman isi skripsi. Bab ini akan
menyajikan teori-teori dan konsep-konsep yang dapat diterapkan untuk
menjadi acuan pemahaman dan pemecahan masalah. Beberapa teori dan
istilah-istilah tersebut antara lain :
1. Upaya
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian
upayaadalahusaha,ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan
persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagainya). Pengertian upaya dari
beberapa ahli, menurut Wahyu Baskoro (2005 : 902) “upaya adalah usaha
atau syarat untuk menyampaikan sesuatu atau maksud (akal, ikhtiar)”.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka penulis mengambil




Menurut www.kamuskbbi.web.id penanganan adalah proses, cara,
perbuatan menangani, penggarapan.
3. Pencemaran atau Polusi Laut
a. Pencemaran Lingkungan
Menurut Undang-undang No.4 tahun 1982 dinyatakan batasan dari
pencemaran lingkungan yaitu masuknya atau dimasukkannya makhluk
hidup, zat, energi atau komponen lain ke dalam lingkungan dan
perubahan tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau proses alam,
sehingga kualitas lingkungan turun sampai ke tingkat tertentu yang
menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau tidak berfungsi lagi sesuai
peruntukannya.
b. Pencemaran Laut
Pencemaran laut berdasarkan Peraturan Pemerintah No.19/1999
tentang Pengendalian Pencemaran atau Perusakan Laut adalah masuk
atau dimasukkannya makhluk hidup atau zat berupa energi dan
komponen lainnya kedalam lingkungan laut oleh kegiatan manusia
sehingga kualitasnya turun sampai ketingkat tertentu dan menyebabkan
lingkungan laut tidak sesuai lagi dengan baku mutu atau fungsinya.
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4. Minyak
Menurut konvensi MARPOL 73/78 pada aturan 1 yaitu :
a. “Minyak” adalah minyak bumi dalam bentuk apapun, termasuk minyak
mentah,bahan bakar, minyak kotor, kotoran minyak dan hasil-hasil
olahan pemurnian (selain dari bahan jenis petrokimia yang tunduk pada
ketentuan-ketentuan lampiran II konvensi ini) dan tanpa membatasi yang
umum dari apa yang disebutkan diatas termasuk bahan yang tercantum
dalam tambahan diatas.
b. “Campuran berminyak” adalah campuran yang mengandung minyak.
c. “Bahan bakar minyak” adalah yang dibawa dan digunakan sebagai bahan
bakar dalam hubungannya dengan sistem pergerakan dan permesinan
bantu kapal itu.
B. Sumber-Sumber Pencemaran
Menurut Turiman Nijaya (2004:4) diesbutkan dalam bukunya yang
termasuk sumber-sumber pencemaran yaitu :
1. Tumpahan Minyak Karena Kecelakaan
Tumpahan minyak yang disebabkan oleh kecelakaan yang
jumlahnya relatif besar dan pengaruh yang ditimbulkannya pun besar,
namun hal ini jarang terjadi. Misalnya kapal kandas, tenggelam atau
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tubrukkan kapal-kapal tanker atau barang yang mengangkut minyak atau
bahan bakar.
2. Tumpahan Minyak Karena Kegiatan Operasional
Tumpahan minyak yang terjadi yang jumlahnya relatif kecil dan
pengaruh yang ditimbulkannya secara langsung juga kecil, namun hal ini
yang sering terjadi sehingga sangat membahayakan lingkungan.
a. Dari ladang minyak dibawah dasar laut, baik melalui rembesan ataupun
kesalahan pengeboran pada operasi lepas pantai.
b. Dari operasi tanker dimana minyak terbuang kelaut sebagai akibat dari
pembersihan tangki, pembuangan air ballast dan lain-lain.
c. Dari kapal-kapal selain tanker melalui pembuangan air bilge (got)
d. Dari operasi terminal pelabuhan, dimana minyak dapat tumpah pada
waktu memuat/membongkar muatan, pengisian bahan bakar ke kapal.
e. Dari limbah pembuangan refinery .
f. Dari sumber-sumber darat,nmisalkan minyak lumas bekas atau cairan
yang mengandung hydrocorban.
g. Dari hydrocarbon yang jatuh dari atmosfer, misalnya cerobong asap
pabrik, cerobong kapal, pesawat terbang dan lain sebagainya. Jumlah
hydrocarbon yang jatuh ke Bumi mencapai 9% penyebab polusi.
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3. Tumpahan Minyak Karena Faktor Alam
Faktor alam mempengaruhi dan menjadi penyebab adanya polusi
tumpahan minyak mencapai 7% total penyebab polusi. Faktor alam yang
terjadi antara lain : gempa bumi, petir, kebakaran.
4. Bahan - Bahan Pencemar
a. Minyak
Beberapa jenis minyak seperti minyak mentah (crude oil), bahan bakar
(fuel oil), kotoran minyak (sludge oil), dan minyak hasil penyulingan
(refined product).
b. Noxious Liquide Substances.
Noxious Liquide Substances adalah barang cair beracun dan berbahaya
hasil produk kimia yang diangkut dengan kapal tangker khusus (chemical
tanker), dibagi dalam 4 kategori menurut kadar bahayanya, yaitu :
Kategori A : Major Hazard, muatan termasuk bekas hasil pencucian
tangki muatan dan air ballast dari muatan tidak boleh buang
ke laut.
Kategori B : Special Anty Pollution Measure.
Kategori C : Minor Hazard, memerlukan perhatian serius antara lain
Acetic Acid, Sylicon Tetra, Athilacetat dan lain-lain.
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Kategori D : Tidak berbahaya, membutuhkan sedikit perhatian yang serius
dalam menanganinya, seperti : Aceton, Benzil, Alcoho.
c. Harmful subtances
Harmful subtances adalah barang-barang yang dikemas dalam
peti kemas dan membahayakan lingkungan kalau sampai jatuh ke laut.
d. Sewage
Sewage adalah kotoran-kotoran dari manusia, wc urinal, ruang
perawatan, kotoran hewan serta campuran dari minyak.
e. Garbage
Garbage adalah sampah-sampah dalam bentuk sisa barang atau
material hasil dari kegiatan di atas kapal.
C. Peraturan Mengenai Pencemaran Laut
Menurut Achmad Wahyudiono (2004:18) dalam bukunya tentang
Peraturan Keselamatan dan Pencegahan Pencemaran adalah sebagai berikut :
1. Peraturan Untuk Mencegah Terjadinya Pencemaran
a. Sesuai annex I konvensi MARPOL 73/78 Regulation 13 :
Menurut hasil evaluasi IMO cara terbaik untuk mengurangi
sedikit mungkin pembuangan minyak karena kegiatan operasi adalah
13
melengkapi kapal tanker paling tidak salah satu dari ketiga sistem
pencegahan yaitu dengan adanya :
1) Segregated Ballast Tank
2) Dedicated Clean Ballast Tank
3) Crude Oil Washing
Konvensi MARPOL 73/78 yang dengan resmi diberlakukan
secara Internasional pada 2 Oktober 1983, menyebutkan :
Semua crude oil tanker bangunan baru ukuran 20.000 DWT atau
lebih dan product tanker ukuran 30.000 DWT atau lebih harus dilengkapi
SBT dan crude oil tanker ukuran 20.000 DWT atau lebih harus
dilengkapi COW (Reg.13)
Yang dimaksud tanker bangunan baru disini adalah :
1) Kontrak pembangunannya ditanda tangani sesudah 1 Juni 1979
2) Peletakan lunas sesudah
3) Serah terima sesudah tanggal 1 juni 1982
b. Pembatasan Pembuangan Minyak
Konvensi MARPOL 73/78 juga masih melanjutkan ketentuan
hasil konvensi 1954 mengenai Oil Pollution 1954 dengan memeperluas
pengertian minyak dalam semua bentuk termasuk minyak mentah,
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minyak hasil olahan, suldge, atau campuran minyak dengan kotoran lain
dan fuel oil, tetapi tidak termasuk product petrokimia (annex II).
ketentuan annex I Reg. 9 menyebutkan bahwa pwmbuangan minyak atau
campuran minyak hanya diperbolehkan apabila :
1) Tidak dalam spesial area seperti Laut Mediteranian, Laut Baltic, Laut
Hitam, Laut Merah, dan daerah teluk.
2) Lokasi pembuangan lebih dari 50 mil laut dari daratan.
3) Tidak boleh membuang lebih dari 30 liter/nautical mil.
4) Tidak boleh membuang lebih besar 1:30.000 dari jumlah.
5) Tanker harus dilengkapi dengan Oil Discharge Monitor dan kontrol
sistemnya.
Pemerintah negara anggota diminta mengeluarkan peraturan agar
untuk pelabuhan muat, galangan dan semua pelabuhan dimana tanker
akan membuang sisa atau campuran minyak harus dilengkapi dengan
tanki penampung di darat.
c. Monitoring dan Kontrol Pembuangan Minyak
Peraturan konvensi MARPOL 73/78 annex I Reg.16 menyebutkan
bahwa :
1) Kapal ukuran 400 GRT atau lebih kecil dari 1000 GRT harus
dilengkapi Oil Water Separating Equipment yang dapat menjamin
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pembuangan minyak ke laut setelah melalui sistem tersebut dengan
kandungan minyak kurang 100 ppm.
2) Kapal ukuran 10.000 GRT atau lebih harus dilengkapi dengan :
Kombinasi antara Oil Water Separating dengan Oil Discharge
Monitoring dan Control System, atau dilengkapi dengan Oil Filtering
Equipment yang dapat mengatur buangan campuran minyak tidak
boleh dari 15 ppm ( alarm akan berbunyi bila melebihi ukuran
tersebut ).
d. Pengumpulan Sisa Minyak
Dalam usaha mencegah sekecil mungkin minyak mencemari laut,
maka sesuai konvensi MARPOL 73/78 sisa-sisa dari campuran minyak
di atas terutama di kamar mesin yang mungkin tidak bisa diatasi seperti
halnya hasil purifikasi minyak pelumas dan dari bocoran sistem bahan
bakar minyak, dikumpulkan di dalam tanki penampung seperti slop tank
yang daya tampungnya mencukupi, kemudian dibuang ke tanki darat.
Peraturan ini berlaku untuk kapal ukuran 400 GRT atau lebih.
2. Peraturan Untuk Menanggulangi Pencemaran
Bab III dari konvensi MARPOL 73/78 annex I Reg.22 dan 23
mengatur mengenai usaha mengurangi seminim mungkin polusi minyak
akibat kerusakan lambung dan plat dari dasar kapal. Dengan melakukan
hitungan secara hipotesa aliran minyak dalam tanki muatan, maka pada
annex I dibuat petunjuk perhitungan untuk mencegah sekecil mungkin
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minyak yang tumpah ke laut apabila terjadi tabrakan atau kandas seperti :
Semua tanker minyak segala ukuran diharuskan menggunakan Oil
Discharge Monitoring, Control System, Oil Water Separating, Filtering
Equipment yang bisa membatasi kandungan minyak dalam air yang akan
dibuang ke laut maksimal 15 ppm.
Annex I konvensi MARPOL 73/78 berlaku untuk semua jenis kapal,
dimana membuang minyak di beberapa lokasi dilarang dan di tempat lain
sangat dibatasi. Karena itu kapal harus memenuhi syarat kontruksi
peralatan serta mempersiapkan Oil Record Book . Selanjutnya peraturan
untuk mengontrol pembuangan minyak ke laut sesuai annex I MARPOL
73/78.
3. Peraturan Pelaksanaan Ketentuan Pencegahan dan Penanggulangan
Pencemararn.
Agar tujuan pencegahan dan penanggulangan pencemaran dapat
tercapai dengan baik, maka ketentuan atau peraturan sudah dikeluarkan
harus ditaati pelaksanaannya. Berdasarkan hal tersebut, annex I konvensi
MARPOL 73/78 Reg 4 dan 5 memperkenalkan International Oil Pollution
Prevention (IOPP) yaitu sertifikat yang harus dimiliki oleh semua tanker
ukuran 150 GRT atau lebih, yang berlayar di perairan Internasional. Untuk
mendapatkan dan mempertahankan sertifikat tersebut, kapal harus melalui
pemeriksaan secara berkala sesuai peraturan sebagai berikut :
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a. Pemeriksaan permulaan untuk mengetahui bahwa kapal yang akan
dipasarkan telah memenuhi peraturan sesuai annex I konvensi MARPOL
73/78 yang berhubungan kelengkapan struktur dan perlengkapan kapal.
b. Setiap kapal dibawah yuridiksi negara anggota IMO harus diperiksa
secara berkala paling kurang 5 tahun sekali untuk kelengkapan struktur
dan perlengkapan yang diharuskan.
c. Selama berlakunya IOPP sertifikat, paling kurang satu kali dilakukan
intermedite survey untuk mempertahankan kondisi kapal tetap dalam
keadaan baik.
d. Disamping itu sewaktu-waktu dapat dilakukan survey oleh petugas yang
berwenang terhadap fasilitas dan sertifikat yang ada di atas kapal.
Sertifikat keselamatan kapal berlaku selama lima tahun tetapi
sertifikat-sertifikat tersebut dapat ditarik setiap saat apabila kondisi kapal
atau perlengkapannya dibawah standar. Karena itu bila pada saat
pemeriksaan dijumpai kerusakan atau kekurangan kelengkapan yang
dapat membahayakan kapal harus segera diperbaiki atau dilengkapi,
kalau tidak maka sertifikat IOPP akan dicabut, akibatnya kapal tersebut
tidak boleh dioperasikan.
4. Peraturan Berdasarkan STCW Convention 1978
Peraturan ini mulai berlaku April 1984 dan sejak saat itu mulai
diadakan pendidikan dan melatih ABK untuk memenuhi standar minimum
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pengetahuan dan pengalaman mereka bekerja sebagai awak kapal. Sebelum
IMO memfokuskan diri mengatur masalah konstruksi dan kelengkapan
keselamatan serta pencegahan pencemaran, pada hal kelalaian manusia
terbukti sebagai penyebab utama kecelakaan yang mengakibatkan
pencemaran. Peraturan-peraturan tersebut adalah sebagai berikut :
a. Pendidikan dan pelatihan yang diperlukan untuk para pelaksana
peraturan MARPOL 73/78 terutama petugas pemerintah dan industri
maritim pada beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan oleh setiap
negara. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan
pendidikan dan pelatihan sebagai berikut :
1) Petugas pemerintah atau marine staff negara anggota yang
mengetahui dan mengerti isi konvensi MARPOL 73/78. Petugas
tersebut harus dapat melaksanakan tugasnya sesuai dengan yang
digariskan dalam peraturan tersebut. Sangat sulit menentukan
standar kualifikasi petugas yang mengerti dalam hal tersebut, tetapi
yang pokok adalah semua petugas sesuai tingkatannya harus
sanggup melaksanakan tugasnya dengan baik karena kegiatan
maritim bersifat Internasional. Dapat diambil beberapa contoh dari
negara atau perusahaan yang sudah maju dalam bidang ini, dalam
menyusun kurikulum yang sesuai untuk para pelaksana dan untuk
pelaut.
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2) Dipihak industri perkapalan, pemilik kapal atau perusahaan
pelayaran juga harus mengetahui dan mengerti isi konvensi
MARPOL 73/78. Perusahaan pelayaran harus membuat sistem
pendidikan dan pelatihan untuk dan para nakhoda dan awak kapal
lainnya supaya dapat mengetahui dan melaksanakan tugasnya untuk
mencegah dan menanggulangi pencemaran yang terjadi. Agar
pekerjaan berjalan dengan baik dan untuk mengantisipasi
perkembangan baru teknologi dan peraturan perubahan yang
berjalan cepat, maka dibutuhkan pendidikan dan pelatihan yang
berkesinambungan untuk karyawan yang lama atau baru. Waktu
pendidikan hendaknya diambil yan tepat dengan mengantisipasi atau
berlakunya peraturan baru.
5. Peraturan / Konvensi Internasional yang Mengatur Pencemaran
a.Oil Pollution 1954 : International Convention for the Prevention of
Pollution of the Sea by Oil, 1954.
b. Intervention 1969 : International Convention Realiting to International
on the Heigh Seas in Cases of the Pollution Casualties 1969.
c. C.L.C 1969, di Indonesia Keppres 18/1978 tanggal 1 Juli 1978 :
International Convention on Civil Liability for Oil Pollution
Damage, 1969.Konvensi mengatur tanggung jawab sipil/perdata atas
kerugian akibat pencemaran laut oleh minyak yang berasal dari kapal,
yang tanggung jawab adalah pemilik kapal.
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d. FUND 1971, di Indonesia Keppres 19/1978 tanggal 1 Juli 1978 :
International Convention on the Establishment of an International
Fund for Conpensation for Oil Pollution Damage, 1971.
e. London, Dumping Convention 1972
Suatu konvensi tambahan produk IMO yang meliputi pencemaran
maritim adalah konvensi tentang pencegahan pencemaran maritim yang
mengatur sisa-sisa buangan dan unsur-unsur lainnya tahun 1972 yang
disebut The International Convention on the Prevention of Marine
Pollution by Dumping of Waste and Other Matter, 1972.
f. MARPOL 73/78 : International Convention for the Prevention of
Pollution of the Ship, 1973/1978.
6. Peraturan Tentang Ganti Rugi Pencemaran Minyak
Menurut Komar Kartaatmadja (1981:81) dijelaskan sebagai
berikut :
a. Compulsory Insurance
Dalam bidang ganti rugi pencemaran laut ini dikenal suatu
pertanggung wajib (compulsory insurance) yaitu bahwa pemilik kapal
yang membawa lebih dari 2.000 ton minyak (baik dalam bulk ataupun
sebagai cargo) wajib menutupi asuransi atau bentuk pertanggung lain
yang jumlahnya sesuai dengan batas pertanggung jawaban pembayaran
ganti ruginya. Hal ini tidak berarti tidak adanya pertanggung jawaban
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pemilik kapal berdasar konvensi ini kapal yang mengangkut minyak
kurang dari 2.000 ton. Hanya dalam hal demikian pemilik dibebaskan
dari kewajiban untuk menutup pertanggung wajibnya.
b. TOVALOP (Tanker Owners Voluntary Agreement Concerning
Liability for Oil Pollution)
Adapun tujuan dari TOVALOP adalah :
1) Memberi dorongan agar cepat dalam melakukan perbaikan oleh
kapal tanker saat adanya tumpahan minyak.
2) Memberi jaminan kemampuan keuangan anggota pemilik kapal
tanker untuk memenuhi kewajiban mereka di bawah TOVALOP
melalui asuransi.
3) Untuk menghindari masalah hukum di bawah hukum laut yang
berlaku.
4) Untuk menempatkan di atas kapal tankernya dari muatan yang
ditolak.
Sifat dari TOVALOP adalah sebagai lembaga pertanggungan
minyak swasta dan memberikan ganti rugi atas dasar perjanjian
pertanggungan dan premi yang diterimanya. Bentuk asuransi ini akan
menanggung kerugian bagi pesertanya karena tumpahan minyak
sebanyak US$ 100 untuk setiap gross ton bobot kapal yang didaftarkan
dengan jumlah tingginya sebanyak US$ 10.000.000,- setelah 1 Juni
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1981 jumlah ini akan meningkat menjadi penanggungan kerugian US$
147 untuk tiap gross ton bobot kapal dengan jumlah tertinggi sebanyak
US$ 16.800.000,-
c. CRISTAL (Contract Regarding on Interim Supplemant to Tanker
Liabillity for Oil Pollution)
CRISTAL merupakan suatu bentuk pertanggungan sukarela
(voluntary). CRISTAL merupakan asuransi yang ditutup oleh para
pemilik minyak yang diangkut oleh tanker setelah mengikuti TOVALOP
coverage. Coverage ini berlaku jika :
1). Minyak yang tumpah adalah milik dari perusahaan yang merupakan
anggota dari CRISTAL.
2). Kapal yang mengangkut dipertangungkan oleh TOVALOP.
3). Jika kerugian yang ditimbulkan dapat diberikan ganti rugi
berdasarkan konvensi Brussel 1909 tentang Civil Liability For Oil
Pollution Damage
d. Protection and Indemnity Insurance (P&I)
Coverage berdasarkan protection indemnity insurance didasarkan
sepenuhnya atas premi yang dibayar pihak pemilik tanker untuk menutup
kemungkinan timbulnya kerugian karena pencemaran minyak yang
tumpah dari tankernya.
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D. Pencegahan dan Penanggulangan Pencemaran
1. Peraturan-peraturan dan Usaha-usaha Penanggulangan Pencemaran
Minyak
Menurut Turiman Mijaya dalam bukunya Pencegahan dasn
Penanggulangan Pencemaran Lingkungan Laut (2004:06) adalah :
a. Peraturan
Upaya untuk penanggulangan dan pencegahan pencemaran minyak
di negara-negara di dunia yang kemudian dikeluarkan ketentuan-
ketentuan lokal atau International oleh IMO dengan konvensi 1973 dan
disempurnakan dengan protokol 1978 atau disebut MARPOL protokol
1978.
Ketentuan konvensi 1973 diantaranya disebutkan pada dasarnya
tidak dibenarkan membuang minyak ke laut, sehingga untuk
pelaksanaannya timbullah ketentuan-ketentuan pencegahan seperti :
1) Pengadaan tanki ballast terpisah (Separated Ballast Tank) atau
COW pada ukuran tanker tertentu ditambah dengan peralatan ODM,
Oil separator dan sebagainya.
2) Batasan-batasan jumlah minyak yang dapat dibuang kelaut.
3) Daerah-daerah pembuangan minyak.
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4) Keharusan pelabuhan-pelabuhan, khususnya pelabuhan minyak
untuk menyediakan tanki penampungan slop (ballast kotor).
5) Upaya-upaya pencegahan dan penanggulangan bahaya pencemaran
minyak.
b. Usaha-usaha Penanggulangan
1) Membuat Contingency Plan Regional dan lokal
2) Ditemukan atau dibuat peralatan-peralatan penanggulangan,
misalnya :
Oil boom, oil skinimer, cairan-cairan sebagai dispersant agent dan
lain-lain.
Contingency Plan adalah tata cara penanggulangan pencemaran
dengan muatan prioritas pelaksanaan serta jenis alat yang digunakan
dalam :
a) Memperkecil sumber pencemaran
b) Melokalisir dan mengumpulkan pencemaran
c) Menetralisir pencemaran
2. Peralatan Operasional
Menurut Turiman Mijaya (2000:08) dalam bukunya “Pencegahan
dan Penanggulangan Pencemaran Lingkungan Laut” adalah :
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a. Di Laut
1) Tongkang oil bag (kantong minyak)
2) Oil boom (alat untuk melokalisir tumpahan minyak)
3) Oil skimer, penyedot minyak yang tumpah
4) Mekanik angsur (kapal tunda, motor boat dan lain-lain)
5) Motor boat kapal pembersih (cleaning boat/sprying boat)
6) Sorbent (penyerap)
b. Di Kapal
Sehubungan dengan pemberlakuan konvensiMARPOL 73/78
terhadap kapal-kapal tertentu diwajibkan mempunyai peralatan anti
pencemaran laut antara lain :
1) Slop tank (tanki tampung minyak)
2) Oil Water Separator (pemisah air dengan minyak)
3) Oil Record Book (buku-catatan minyak)
3. Pembersihan Tumpahan Minyak
Menurut Turiman Mijaya (2004:07) dalam buku Pencegahan dan
Penanggulangan Pencemaran Lingkungan Laut adalah :
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a.Menghilangkan minyak dengan menggunakan Oil Boom
Memakai Oil Boom atau Barrioe akan maksimal pada laut yang
tidak berombak dan arusnya tidak kuat. Fungsi utama dari Oil Boom
untuk melokalisir tumpahan minyak agar tidak melebar.
b.Oil Absorbent
Lembaran dari benang nilon yang berfungsi untuk menyisihkan
minyak melalui mekanisme absobsi. Oil Absorbent mengubah fase
minyak yang cair menjadi padat sehingga mudah untuk disisihkan.
c. Menenggelamkan Minyak
Campuran 3.000 ton calsium carbonat yang ditambah dengan 1%
sodium sterate pernah dicoba dan berhasil menenggelamkan 20.000 ton
minyak. Setelah 4 bulan kemudian tidak ada ditemukan tanda-tanda
minyak di dasar laut tersebut.
d.Oil Spill Dispersant
Oil Spill Dispersant adalah chemicals yang disemprotkan ke arah
sisa-sisa oil spill yang masih ada dengan memakai spray gun. Dispersant
ini akan membuat gumpalan-gumpalan minyak agar efek pollutant dari
oil spill tersebut bisa diminimalisir atau dihilangkan. Sebelum
menggunakan Oil Spill Dispersant dianjurkan mengelilingi tumpahan





Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya dalam pembahasan mengenai
tidak optimalnya penanganan pencemaran akibat tumpahan minyak yang
terjadi di atas kapal maupun di laut, maka sebagai bagian akhir dari skripsi ini
penulis mengambil kesimpulan yang diambil dari analisa data adalah sebagai
berikut :
1. Penanganan pencemaran akibat tumpahan minyak di atas kapal MT.
Medelin West belum optimal dikarenakan kurangnya pemahaman crew
terhadap tugasnya sesuai dengan yang tertera di dalam SOPEP sehingga
penanganannya menjadi lambat dan tidak terkoordinir.
2. Dampak yang ditimbulkan dari tumpahan minyak adalah kerugian-
kerugian bagi semua pihak, baik bagi crew kapal itu sendiri maupun bagi
perusahaan dan juga lingkungan sekitar terjadinya tumpahan minyak.
Hampir semua penyebab terjadinya pencemaran akibat tumpahan
minyak di atas kapal disebabkan oleh kesalahan manusia, dan hal itu dapat
dihindari dengan pengoptimalan SOPEP (Ship Oil Pollution Emergency Plan)
dan didukung juga adanya pengetahuan yang cukup dari semua perwira dan




Dari hasil penelitian yang telah dicapai, penulis menyampaikan saran-
saran yang mungkin dapat berguna bagi semua pihak dalam rangka
pengoptimalan penanganan pencemaran akibat tumpahan minyak. Adapun
saran yang dapat disampaikan oleh penulis adalah sebagai berikut :
1. Upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan penanganan tumpahan
minyak dengan cara meningkatkan kedisiplinan dan ketrampilan crew
kapal dengan melaksanakan latihan penanganan pencemaran (SOPEP drill)
secara berencana dan terkoordinir.
2. Sebaiknya dalam menangani tumpahan minyak harus mengikuti prosedur
dan tugas masing-masing sesuai dengan SOPEP, sehingga dapat
menghindari kerugian-kerugian yang muncul akibat tumpahan minyak baik
bagi crew kapal, pihak perusahaan dan juga lingkungan sekitar terjadinya
tumpahan minyak.
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LAMPIRAN 3 : TRANSKIP WAWANCARA
Responden I
Nama : Jones Audi Talumingan
Jabatan : Nakhoda
Kapal : MT. Medelin West
1. Apakah di kapal anda selalu membuat perencanaan dalam penanganan
pencemaran akibat tumpahan minyak ?
Jawab : Selama ini di kapal kami selalu membuat perencanaan dalam
penanganan pencemaran akibat tumpahan minyak agar kita
mempunyai pandangan terhadap apa yang akan dilakukan
sehingga semua kegiatan akan berjalan lancar sesuai yang diinginkan.
2. Apakah rencana yang anda buat dalam penanganan pencemaran akibat
tumpahan minyak selalu berjalan lancar ?
Jawab : Rencana yang kami buat pada umumnya selalu berjalan lancar
meskipun ada banyak juga hambatan-hambatan yang terjadi,
misalnya terlambatnya pengiriman peralatan-peralatan keselamatan
atau peralatan lain yang sangat penting dalam pengoperasian kapal.
Pengiriman biasanya dilakukan apabila kapal akan di audit.
3. Apakah manajemen penanganan pencemaran laut di kapal ini sudah
dilaksanakan sepenuhnya dengan baik sesuai yang telah direncanakan ?
Jawab : Pada dasarnyamanajemen penanganan pencemaran akibat
tumpahan minyak pelaksanaannya masih kurang begitu optimal.
Ada beberapa faktor penyebabnya antara lain masih rendahnya
pemahaman dan rendahnya kedisiplinan para crew dalam mentaati
peraturan dan prosedure penanganan tumpahan minyak, tidak
pernah dilakukan pengecekan alat-alat selain itu peralatan yang
terdapat di kapal ini banyak yang sudah tidak layak akan membuat
pekerja enggan untuk menggunakannya.
4. Apakah anda sering memberikan pengarahan terhadap awak kapal ?
Jawab : Saya sering memberikan pengarahan-pengarahan kepada awak
kapal agar kegiatan yang akan dilaksanakan dapat berjalan sesuai
yang direncanakan. Dalam safety meeting saya sering memberikan
penjelasan-penjelasan kepada semua awak kapal agar mereka
mengerti pentingnya penanganan pencemaran akibat tumpahan
minyak dan tahu bagaimana pelaksanaannya.
5. Apakah safety meeting dan latihan-latihan di kapal ini khususnya penanganan
pencemaran akibat tumpahan minyak sudah rutin dilaksanakan ?
Jawab : Safety meeting dan latihan-latihan di kapal ini sudah diaksanakan
dengan baik, saya selalu membuat evaluasi tentang kegiatan yang
telah kami lakukan. Walaupun masih ada kekurangan terutama
keseriusan dari awak kapal tapi kami selalu memperbaiki
kekurangan itu agar menjadi semakin baik.
Responden II
Nama : Darlius Darwis
Jabatan : KKM
Kapal : MT. Medelin West
1. Apakah tim penanganan pencegahan pencemaran minyak di kamar mesin
sudah berjalan dengan baik ?
Jawab : Pencegahan dan penanganan pencemaran akibat tumpahan minyak di
kamar mesin sudah berjlan dengan baik. Kita selalu memperhatikan
aturan-aturan khususnya dalam membuang minyak.
2. Bagaimana tim kamr mesin mengurangi pencemaran laut akibat tumpahan
minyak ?
Jawab : Dikamar mesin kita tidak membuang minyak sembarangan, semua
minyak yang dapat mencemari laut kita tampung dalam slop tank
kapal dan selanjutnya dibuang di slop tank darat.
3. Apakah semua personil di kamar mesin sudash mengetahui prosedur-prosedur
penanganan pencegahan pencemaran minyak di laut ?
Jawab : Semua personil sudah memahami prosedurnya, hal ini sudah sering
saya tekankan kepada tim kamar mesin dsalam menangani tumpahan




Kapal : MT. Medelin West
1. Apakah anda memahami tentang prosedur pencegahan dan penanganan
pencemaran akibat tumpahan minyak ?
Jawab : Saya sebagai awak kapal di kapal ini tahu tentang prosedur
penanganan pencemaran akibat tumpahan minyak karena perwira
maupun Nakhoda selalu memberi penjelasan baik pada saat safety
meeting ataupun saat latihan.
2. Apakah anda selalu rutin mengikuti latihan-latihan di kapal khususnya
pencegahan dan penanggulangan pencemaran akibat tumpahan minyak ?
Jawab : Awak kapal di kapal ini selalu mengikuti latihan karena semua awak
kapal di kapal ini diwajibkan mengikuti semua latihan.
3. Apakah perwira di kapal ini memberikan penjelasan dan pengarahan yang
cukup kepada semua awak kapal ?
Jawab : Perwira sudah memberikan pengarahan kepada seluruh awak kapal
khususnya pencegahan pencemaran minyak. Mereka membimbing
dengan baik, dengan arahan perwira kita dapat dengan mudah
menjalankan penanganan pencegahan pencemaran akibat tumpahan
minyak dengan baik.
4. Apakah anda tahu mengenai tugas dan tanggung jawab anda dalam SOPEP
(Ship Oil Pollution Emergency Plan) ?
Jawab : Saya tahu apa yang menjadi tugas dan tangung jawab saya di dalam
SOPEP.
5. Apakah anda mengetahui fungsi dari SOPEP (Ship Oil Pollution Emergency
Plan) ?
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 2002 – 2008 : SD S YKPP
 2008 – 2011 : SMP Negeri 01 Bukit Batu
 2011 – 2014 : SMA Negeri 01 Bukit Batu
 2014 - 2019 : PIP Semarang.
8. Pengalaman Prala
Dikapal MT.Medelin West, Milik perusahaan PT. Waruna Nusa Sentana.
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